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Abstrak

Penelitian ini meneliti mengenai pola komunikasi dan akulturasi budaya pada kegiatan
Maulid Nabi. Selain itu juga menunjukkan proses keduanya menyatu menjadi satu kesatuan
yang dilakukan secara bersama —sama. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten
Buleleng, Bali yang merupakan salah satu desa di provinsi Bali dengan penduduk
mayoritas beragama Islam dan didiami oleh penduduk yang berasal dari suku Bali, Jawa,
dan Bugis. Desa Pegayaman juga masih kental dengan tradisi dan sejarah masuknya Islam
disana. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara pengamatan, wawancara mendalam, perbincangan (daily course
method), dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi
yang dibentuk memiliki maksud pesan bersedekah yang dilakukan masyarakat Desa
Pegayaman kepada masyarakat umum pada kegiatan Maulid Nabi dengan memanfaatkan
akulturasi budaya antara masyarakat Islam dan budaya Bali dengan menggunakan media
yang dinamakan sokok taluah dan sokok base.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Akulturasi Budaya, Maulid Nabi

Abstract
This study aims to examine the patterns of communication and cultural acculturation in the
activities of Maulid Nabi. In addition, this study also purposes to show the united process
of the two things united into a single unit that is carried out together. This research was
conducted using a qualitative approach. This research was held in Pegayaman Village,
Sukasada, Buleleng, Bali, which is one of the villages in the province of Bali with a Muslim
majority population and is inhabited by residents who come from the ethnic groups of Bali,
Java, and Bugis. Pegayaman village is also still thick with tradition and history of the entry
of Islam there. The determination of informants is done by a purposive technique. Data
collection is done with observation, in-depth interviews, conversation (daily course
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method), and documentation. The results indicate that the communication patterns formed
have the purpose of giving alms messages carried out by the Pegayaman Village community
to the general public on the Prophet's Birthday by utilizing cultural acculturation between
the Islamic community and Balinese culture by using a media sokok taluah and sokok base.

Keywords: Communication Patterns, Cultural Acculturation, Maulid Nabi.
PENDAHULUAN

Kebudayaan yang melimpah ruah seakan sudah menjadi identitas bagi bangsa
Indonesia sendiri. Dari Sabang sampai Merauke dengan total sebanyak 34 Provinsi
melahirkan ribuan kebudayaan yang ada di dalamnya. Budaya lahir karena kita terbiasa
mempelajari suatu hal yang ada atau yang terjadi di sekitar lingkungan Kkita, lalu
mewariskannya kepada keturunan dan kemudian muncul sebagai suatu kebiasaan.

Betapa sering awam memberikan arti kebudayaan dengan cara yang sangat
sederhana. Ada yang mengatakan kebudayaan itu merupakan seni, padahal patut untuk
diingat bahwa kebudayaan bukan sekedar sebuah seni, kebudayaan melebihi seni itu sendiri
karena kebudayaan meliputi sebuah jaringan kerja dalam kehidupan antarmanusia.
Kebudayaan itu mempengaruhi nilai — nilai yang dimiliki manusia, bahkan mempengaruhi
sikap dan perilaku manusia. Dengan kata lain, semua manusia merupakan aktor
kebudayaan karena manusia bertindak dalam lingkup kebudayaan (Liliweri, Makna
Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, 2002).

Budaya tidak bisa lepas dengan komunikasi, karena komunikasi menjadi landasan
dasar bagi manusia untuk saling berhubungan. Kehidupan manusia tidak berjalan baik jika
tidak adanya proses komunikasi. Fungsi komunikasi juga mencakup beberapa aspek
kehidupan manusia mulai dari sosial dan psikologis. Melalui komunikasi membuat
seseorang lebih percaya diri dalam berbicara dan berpendapat sehingga tidak membuat
dirinya terasingkan di lingkungan tempat ia tinggal. Komunikasi tidak bicara
kebermanfaatannya saja, komunikasi sudah menjadi jantung bagi kehidupan manusia. Oleh
karena itu ketika suatu kebudayaan hadir dan mendiami suatu daerah itu, tidak terlepas dari
proses dan pola komunikasi yang dibangun sebelumnya dan membuat budaya itu ada dan
berkembang sampai saat ini.

Maulid Nabi Muhammad SAW merupakan salah satu hari besar yang ada di agama
Islam yaitu memperingati lahirnya baginda Rasullullah Nabi Muhammad SAW sebagai
utusan Allah SWT yang membawa kitab suci Al-Quran dan risalah —risalah kebaikan, serta
menjadi suri tauladan bagi seluruh umat yang ada di muka bumi. Pasalnya kegiatan Maulid
Nabi Muhammad SAW yang dilakukan di setiap daerah berbeda — beda dalam
pelaksanannya. Kegiatan Maulid Nabi Muhammad merupakan kegiatan yang paling
ditunggu oleh masyarakat di Desa Pegayaman Bali. Selain kegiatan Maulid Nabi
Muhammad yang paling ditunggu pelaksanaannya, karena di dalam pelaksanaan



kegiatannya juga menghadirkan akulturasi budaya antara Islam dan Budaya Bali dalam
wujud pelaksanannya.

Desa Pegayaman menjadi tempat lokasi penelitian yang berada di Kecamatan
Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali. Penduduk di desa ini mayoritas dihuni oleh
masyarakat 90% beragama Islam. Walaupun Desa Pegayaman dihuni oleh mayoritas
masyarakat beragama Islam, namun dalam kehidupan bersosial di desa ini sangat
menjunjung tinggi nilai toleransi sesama masyarakat walaupun berbeda suku dan agama.
Dalam pelaksanaannya Maulid Nabi di Desa Pegayaman berlangsung sangat meriah.
Terdapat kegiatan — kegiatan yang mengisi di dalam pelaksanaannya, yaitu ada
penampahan, sokok taluah, sokok base, kesenian burdah dan masih banyak yang lainnya.
Uniknya semua proses kegiatan yang ada di dalamnya merupakan bentuk akulturasi budaya
menyerupai budaya Bali, hanya saja dimodifikasi agar tidak bertentangan dengan syariat
Islam. Proses di dalamnya inilah yang membuat Maulid Nabi di Desa Pegayaman terkesan
berbeda dengan Maulid Nabi di daerah lain dan terlihat mewah karena banyak mengundang
banyak perhatian.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Memerikan pemahaman mengenai pola
komunikasi yang dibentuk dalam proses akulturasi budaya Islam dan budaya Bali pada
kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Buleleng, Bali, 2)
Mendeskripsikan bentuk akulturasi budaya yang dihasilkan dari budaya Islam dan budaya
Bali pada kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Buleleng, Bali.

Secara teoritik penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangan teori yang
berkaitan dengan llmu Agama, Islam & Budaya Lokal, dan Komunikasi Antarbudaya,
sedangkan secara praktis dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga sosial
dalam meningkatkan pengawasan kebudayaan, dan sebagai bahan pertimbangan bagi
lembaga dakwah Islam dalam meningkatkan kualitas keagamaan umat.

TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Pola Komunikasi

Penelitian yang berkaitan dengan pola komunikasi sudah banyak
dilakukan peneliti. Menurut penelitian Yiska Mardolinal, pola komunikasi
lintas budaya Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal dalam
berinteraksi dengan lingkungannya dapat dilihat dari bentuk komunikasi
yang terjadi dalam proses komunikasi masing — masing pihak tersebut.
Terdapat beberapa cara pendekatan komunikasi yang dilakukan yaitu
dengan menggunakan media online seperti internet merupakan salah satu
media prioritas yang dilakukan. Efek yang ditimbulkan pun yaitu semakin

L Yiska Mardolina, Skripsi: “Pola Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal di
Universitas Hasanuddin” (Makassar: UNHAS, 2015)



banyaknya peluang yang dihasilkan oleh mahasiswa asing untuk
berinteraksi dengan mahasiswa lokal. Dari tahap pencarian setiap individu
akan lanjut ke tahap proses lebih mendalam dengan cara mengajak
berkenalan satu sama lain. Hingga akhirnya memutuskan untuk menjalin
hubungan pertemanan/persahabatan.

Penelitian Destien Mistavakia Sirait & Dasrun Hidayat?, Pemaparan
paper ilmiah berdasarkan hasil kajian studi etnografi kualitatif ini, dapat
diambil kesimpulan bahwa : (1) Pola perilaku masyarakat Batak Toba dalam
prosesi mangulosi memiliki peran dan kerja masing-masing karena
semuanya telah diatur dalam komunikasi ritual adat Batak. Perilaku yang
terjadi adalah mereka pada umumnya tetap mengikuti prosesi mangulosi
dengan baik serumit dan sepanjang apapun prosesnya. Melalui studi
etnografi komunikasi, peneliti dapat melihat bahwa pola perilaku
masyarakat Toba cenderung kokoh akan adat istiadat sekalipun sudah
tinggal di era modernisasi. (2) Pola perilaku masyarakat batak Toba dalam
menyikapi nilai-nilai yang bersangkutan mengenai prosesi mangulosi
ternyata memiliki nilai-nilai yang sangat tinggi, khususnya pada pandangan
mereka terhadap pentingnya prosesi mangulosi tersebut karena mangulosi
adalah suatu bagian dari adat budaya suku batak yang patut dilestarikan.(3)
Pola perilaku masyarakat batak Toba dalam menyikapi keyakinankeyakinan
yang timbul dalam prosesi mangulosi tersebut memunculkan keyakinan
yang berbeda-beda dari setiap individunya, ada yang masih tetap
mempercayai bahwa kain ulos yang diberikan mengandung berkat yang
melimpah bagi kedua mempelai, namun ada juga yang kepercayaannya telah
berubah bahwa, kain ulos yang diberikan hanyalah sekedar adat istiadat
yang indah dan patut dilestarikan, ulos yang diberikan hanyalah bukti
pemberian kasih sayang bagi kedua mempelai.

Di dalam penelitian Evi Novianti®, peristiwa komunikasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah peristiwa dalam konteks sosio
kultural, seperti apa yang dilakukan, apa yang dibicarakan, apa ada
hubungan antara perilaku dengan apa yang seharusnya. Ketika orang
merasakan lingkungan yang baru, mereka sering mengalami konflik antara
kecenderungan budaya mereka sendiri dengan nilai kepercayaan tuan
rumah. Hal — hal yang sangat berpengaruh dalam pembentukan identitas
etnik adalah keluarga, lingkungan, interaksi, kemauan, komunikasi
orangtua-anak dan sosialisasi dari kecil.

2 Destien Mistavakia Sirait & Dasrun Hidayat, ” Pola Komunikasi pada Prosesil Mangulosi dalam Pernikahan
Budaya Adat Batak Toba”. Jurnal llmu Komunikasi (J-IKA). Vol Il. No.1 April 2015
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Penelitian Emillia Vinna Octaviani yang berjudul "Pola Komunikasi
Suku Samin Di Kabupaten Blora Terkait Ajaran Yang Dianutnya™,
bertujuan untuk memaparkan terkait bentuk dan proses pola komunikasi
yang dilakukan suku samin terkait ajaran yang dianut di kehidupan
masyarakat. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dan
mengambil lokasi subyek penelitian di Blora, Jawa Tengah. Adapun hasil
dari penelitian tersebut adalah teori interaksionisme menjadi simbol yang
menjadi ajaran suku samin, dimana ditandai oleh sikap dan perilaku atau
perbuatan yang tidak selalu mengikuti adat istiadat dan aturan yang berlaku
di desa atau dimana tempat masyarakat itu menetap. Terdapat tiga konsep
penting yang ada dalam teori interaksionisme, yaitu pikiran (mind), diri
(self), dan masyarakat (society).

Penelitian Dian Marhaeni K & Urip Mulyadi mengenai "Pola,
Perilaku dan Praktek Komunikasi Islam Pada Kelompok Tradisional Dalam
Mengakses Media Online"®, menjelaskan mengenai keunikan dan
kekhususan kelompok tradisional dalam mengakses media online.
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif peneliti
mengungkap fenomena pola, perilaku dan praktik komunikasi Islam di
kelompok tradisional. Hasil yang diperlihatkan dari penelitian tersebut
adalah pola komunikasi yang digunakan yang digunakan kelompok
tradisional dalam mengakses media online adalah komunikasi dua tahap dan
banyak tahap. Hal ini dilihat dari informan yang sudah fasih dalam
berteknologi dan memahami pesan di media online karena sudah mampu
bertukar informasi dan memanfaatkannya, seperti transaksi dan berdagang.

Tinjauan Akulturasi Budaya

Penelitian yang berkaitan dengan akulturasi budaya sudah banyak
dilakukan peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh L. Edhi Prasetya®,
bertujuan untuk mengetahui bahwa di Desa Pegayaman, Kecamatan
Sukasada, Buleleng, Bali telah terjadi proses akulturasi budaya antara Islam
dan Hindu. Telah terjadi akulturasi budaya dalam hal fisik yaitu dalam
bentuk ornamen bangunan.

Ragam hias khas Bali juga dipergunakan pada ornamen bangunan di
masjid desa sehingga memberikan karakter yang khas, berbeda dengan
umumnya masjid di Jawa, usaha menyerap unsur lokal tersebut menjadi
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salah satu ciri yang khas bagi masyarakat Desa Pegayaman, sebagian
mengatakan bahwa ciri khas Bali merupakan bagian dari penghargaan
mereka masyarakat lokal. Akulturasi budaya juga diwujudkan dalam bentuk
pemberian nama pada penduduk Pegayaman yang sebagian besar juga
menggunakan nama khas Bali, misalnya Nyoman, Nengah, dan lain
sebagainya.

Penelitian Muhammad Sariman’, berfokus di Desa Pegayaman Bali,
dimana penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai tradisi
Mengarak Sokok yaitu suatu upacara yang unuk dan religius. Adapun yang
menjadi latar belakang dilaksanakannya tradisi Mengarak Sokok oleh
masyarakat Islam Desa Pegayaman yaitu adanya alasan kepercayaan,
budaya, meningkatkan solidaritas sosial, pendidikan, pemenuhan kebutuhan
akan seni dan kebutuhan akan keselamatan. Penelitian ini lebih berfokus
pada satu sisi kegiatan saja yaitu upacara adat Mengarak Sokok.

Penelitian Arifin & Khambali®, yang berjudul "Islam dan Akulturasi
Budaya Lokal di Aceh (Studi Terhadap Ritual Rah Ulei di Kuburan Dalam
Masyarakat Pidie Aceh)", bertujuan untuk mengkaji akulturasi budaya lokal
dalam pandangan Islam, khususnya budaya rah ulei di kuburan ulama. Data
— data penelitian ini diperolen melalui wawancara dan pengamatan. Data
tersebut kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif. Hasil kajian
ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa tradisi dan kebudayaan Aceh
yang berakulturasi dengan budaya asing, seperti ritual rah ulei. Sementara
menurut perspektif Islam melakukan pemujaan terhadap ahli kubur dan
memohon kepada roh ahli kubur merupakan perkara yang melanggar dengan
akidah Islam.

Penelitian Muhammad Idris dkk®, dengan judul "Akulturasi Budaya
Hindu-Budha dan Islam Dalam Sejarah Kebudayaan Palembang" bertujuan
untuk mengungkap akulturasi kebudayaan Hindu-Budha dan Islam pada
kebudayaan Palembang. Manfaat penelitian menghasilkan kajian akulturasi
budaya Hindu-Budha dan Islam pada kebudayaan Palembang. Penelitian
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian
ini adalah akulturasi kebudayaan Hindu-Budha, Islam dan Eropa tampak
pada kebudayaan di makam Kiranggo Wirosentiko, menggambarkan
terjadinya kontak budaya yang terus menerus antara penduduk Palembang
pra-Islam dengan Pedagang Islam dari luar, sehingga penduduk dan

7 Muhammad Sariman, “Tradisi Mengarak Sokok Di Desa Pegayaman, Sukasada, Buleleng, Bali (Potensinya
Sebagai Media Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Sejarah di Madrasah Aliyah Miftahul Ulum Pegayaman)”,
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Dalam Masyarakat Pidie Aceh)”. Jurnal llmiah ISLAM FUTURA. Vol 15. No.2 Februari 2016, him 251-284

9 Muhammad Idris dkk, ”Akulturasi Budaya Hindu-Budha dan Islam Dalam Sejarah Kebudayaan Palembang”.
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penguasa Palembang bertransformasi ideology menjadi muslim. Akan tetapi
setelah menjadi muslim tidak bertransformasi menjadi nasrani.

Hasil interaksi yang terus menerus menghasilkan karya arsitektur
makam Ki Ranggo Wirosentiko. Perubahan tersebut dalam kebudayaan
Melayu, simbol — simbol kebudayaan Melayu-India digantikan dengan
simbol Melayu-Arab. Jenis — jenis akulturasi pada makam Ki Ranggo
Wirosentiko termasuk jenis akulturasi democratic acculturation. Kerangka
kerja akulturasi pada makam Ki Ranggo Wirosentiko termasuk akulturasi
psikologis. Strategi akulturasi pada makam Ki Ranggo Wirosentiko
menunjukkan penerapan strategi integrasi. Aspek — aspek akulturasi di
makam Ki Ranggo Wirosentiko meliputi cultural maintenance dan contact
participation.

Penelitian Gunawan Nyoto Santoso dkk®®, yang berjudul "Akulturasi
budaya Bali-Tionghoa pada interior TITD Ling Sii Miao Tanah Kilap,
Denpasar” memiliki tujuan mempelajari dan memahami setiap detail
elemen bangunan yang dilihat dari arsitektur dan interiornya, tentang
akulturasi budaya Bali-Tionghoa dalam desain TITD Ling Sii Miao Tanah
Kilap, Denpasar ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif deskriptif. Analisis data yang digunakan pada
objek penelitian menggunakan pendekatan akulturasi budaya. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa adanya implementasi pencampuran dua budaya
(Bali dan Tionghoa) pada interior klenteng Ling Sii Miao dipengaruhi oleh
bentuk bangunan bagi dewa — dewi yang dipuja termasuk perabotan yang
digunakan, seperti kongco Ong Tay Jin dan sing bing memiliki dominan
nuansa Tiongkok, sedangkan bentuk bangunan bagi pemujaan Budha
Sakyamuni dan dewa Tai Shang Lao Jun mengalami bentuk dominan yang
dipengaruhi oleh Bali dan Tionghoa. Sehingga bagi umat yang
bersemvahyang memiliki kesan yang berbeda dari klenteng pada umumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Yiska Mardolina), (Destien Mistavakia Sirait &
Dasrun Hidayat), (Evi Novianti), (Emillia Vinna Octaviani), (Dian
Marhaeni K & Urip Mulyadi), (L. Edhi Prasetya), (Muhammad Sariman),
(Arifin & Khambali), (Muhammad Idris, dkk), dan (Gunawan Nyoto
Santoso, dkk) karena penelitian ini berfokus kepada pola komunikasi dan
akulturasi budaya pada kegiatan Maulid Nabi dengan studi kasus pada
masyarakat Islam dan budaya Bali di Desa Pegayaman, Kecamatan
Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali.

10 Gunawan Nyoto Santoso dkk, ”Akulturasi Budaya Bali-Tionghoa pada Interior TITTD Ling Sii Miao Tanah
Kilap, Denpasar”. Jurnal Intra. Vol 5. No.1 (2019), him 27-34



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah penelitian riset lapangan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penggunaan dan pemilihan penelitian dengan metode
kualitatif ini dilakukan karena dalam penelitian ini dibutuhkan interaksi yang intensif
sehingga mengharuskan peneliti terjun ke lapangan untuk menganalisa dan mempelajari
proses penemuan dengan cara mengajukan pertanyaan — pertanyaan kepada narasumber
terkait.Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive, atau seleksi
berdasarkan kriteria tertentu, bukan random. Penulis tentu memilih informan sesuai dengan
kapasitas yang dimiliki untuk menjawab pertanyaan — pertanyaan yang diberikan dengan
harapan bisa membantu menunjang keberhasilan data penelitian yang dilakukan oleh
peneliti.Adapun yang menjadi informan adalah: Kepala Desa, ketua adat, budayawan, dan
masyarakat setempat Desa Pegayaman.

Penelitian ini  menggunakan teknik pengumpul data berupa wawancara,
pengamatan, perbincangan (daily course method), dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
peneliti mengamati, 1) mengenai pola komunikasi yang terbentuk di dalam proses
akulturasi budaya Islam dan budaya Bali pada kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman,
Kecamatan Sukasada, Buleleng, Bali, dan 2) hasil dari bentuk akulturasi budaya yang
dihasilkan dari budaya Islam dan budaya Bali pada kegiatan Maulid Nabi di Desa
Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Buleleng, Bali. Setelah melakukan wawancara terhadap
beberapa informan yang diharapkan mampu membantu dan mendukung informasi dalam
penyusunan penelitian ini, peneliti langsug terjun ke lapangan untuk melakukan
pengamatan secara langsung. Proses yang dilakukan secara induktif dengan data terpisah —
pisah yang diakibatkan dengan subyek penelitian yang berbeda, tetapi data satu dengan
yang lainnya sangat menguatkan. Kemudian dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan
dengan memaparkannya secara deskriptif analitik, sehingga prosesnya alami sesuai apa
yang terjadi di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. POLA KOMUNIKASI

Di Desa Pegayaman bentuk pola komunikasi terbentuk secara natural,
bagaimana pola komunikasi ini terbentuk ketika Islam mulai masuk di Desa
Pegayaman. Sampai pada akhirnya proses pola komunikasi juga mempengaruhi
dalam kegiatan memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. Kegiatan
perayaan Maulid Nabi yang dilakukan di Desa Pegayaman pasalnya sangat berbeda
dengan perayaan Maulid Nabi yang ada di daerah lain, bahkan keramaian dan
antusias masyarakat dalam memperingati hari Maulid Nabi lebih besar jika
dibandingkan dengan 2 hari besar Islam lainnya yaitu Idul Fitri dan Idul Adha.

Dalam mempersiapkan pelaksanaan kegiatan Maulid Nabi ini masyarakat Desa
Pegayaman membutuhkan waktu kurang lebih 3 bulan untuk melakukan persiapan.
Di dalam pelaksanannya pun banyak sekali rangkaian kegiatan yang dilakukan,



dimulai dari tabligh akbar, sunatan massal, sampai kepada acara inti yaitu mengarak
sokok taluah dan sokok base keliling Desa Pegayaman. Pelaksanaan sokok base
dilakukan sehari sebelum sokok taluah dilakukan, kemudian perbedaan dari sokok
base dan sokok taluah itu sendiri berada di waktu pelaksanaan dan teknis bentuknya
saja.

Sokok base dan sokok taluah menjadi media yang bersikan pesan bersedekah
antar sesame manusia, mula dari warga Desa Pegayaman yang membuat sokok
taluah dan sokok base tersebut menggunakan telur yang direbus dengan alasan
harga yang ekonomis untuk didapatkan dan mudah untuk diolah. Sebagai penghias
sokok base menggunakan bunga witir untuk penghias hamun sokok taluah lebih
kepada bunga kertas atau plastik dan untuk jumlah telur yang digunakan lebih
banyak sokok taluah dibandingkan sokok base.

Setelah sokok base dan sokok taluah melalui prosesinya masing — masing
kemudian sokok base dan sokok taluah diarak keliling Desa Pegayaman dengan
diiringi kelompok hadrah dan pawai dari anak — anak mulai dari sekolah dasar
sampai orang dewasa. Setelah diarak keliling kampung pada akhirnya sokok base
dan sokok taluah dikumpulkan di masjid, kemudian para masyarakat yang hadir
pada kegiatan peringatan Maulid Nabi ini dipersilahkan untuk memakan telur yang
ada pada sokok taluah dan sokok base ini. Disinilah pesan bersedekah yang
diperlihatkan dengan mengharapkan keberkahan pada kegiatan Maulid Nabi di
Desa Pegayaman ini. Kemudian ada kegiatan formal sebagai penutup rangkaian
kegiatan Maulid Nabi seperti sambutan — sambutan yang diberikan oleh pejabat —
pejabat kecamatan, kabupaten/kota, sampai dengan tingkat provinsi yang diundang
dalam kegiatan ini.

a. Pola Komunikasi Primer
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai
media atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang verbal dan
nonverbal.

Dalam fakta dilapangan peneliti menemukan beberapa media atau saluran
dalam berlangsungnya pola komunikasi primer, terdiri dari bentuk komunikasi
verbal dan komunikasi non verbal yang dilakukan. Dalam komunikasi verbal
atau bentuk komunikasi yang dilakukan melalui simbol — simbol verbal bisa
diartikan seperti bahasa atau lisan yang disampaikan.

Hadrah merupakan seni tari yang di dalamnya terdapat unsur gerakan, seni
suara dan instrumental. Di Desa Pegayaman ini kesenian hadrah dikembangkan
dengan gerakan — gerakan prajurit dalam baris - berbaris. Setiap gerakan dalam



kesenian ini juga diambil dari teknik - teknik pencak silat. Kelompok hadrah
ini akan menghampiri setiap rumah warga yang membuat sokok taluah untuk
kemudian melantunkan shalawat — shalawat Nabi. Hal ini merupakan bentuk
saluran atau media untuk mendukung terbentuknya komunikasi verbal. Untuk
komunikasi non verbal nya yaitu sokok base dan sokok taluah itu sendiri.
Karena sokok base dan sokok taluah itu sendiri merupakan media komunikasi
non verbal yang digunakan agar pesan tersampaikan kepada komunikan.

Pada akhirnya pola komunikasi primer dapat diambil hasil tentang media atau
saluran yang digunakan, yaitu lantunan shalawat yang dibawakan oleh
kelompok hadrah sebagai media komunikasi verbal, dan yang kedua adalah
sokok base dan sokok taluah sebagai media komunikasi non verbal untuk
menyampaikan pesan kepada komunikan pada kegiatan Maulid Nabi di Desa
Pegayaman.

b. Pola Komunikasi Sekunder

Pola Komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana
sebagai media kedua setelah memakai lambang pada media pertama.
Komunikator yang menggunakan media kedua ini karena yang menjadi
sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, atau banyak jumlahnya.

Sokok taluah dan sokok base ini merupakan media pola komunikasi dalam
kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman. Dalam pola komunikasi pasti
terlibat antara komunikator dan komunikan. Disini yang menjadi
komunikator adalah orang yang membuat sokok taluah dan sokok base,
sedangkan yang menjadi komunikan adalah orang yang memakan telur yang
menjadi media pada sokok taluah dan sokok base tersebut. Dalam hal ini
komunikator memiliki maksud dan tujuan untuk bersedekah kepada
komunikan.

¢. Pola Komunikasi Linier

Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan dari satu
titik ke titik yang lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal.

Di dalam pola komunikasi linier tentu terdapat unsur — unsur komunikasi
yang ada didalamnya seperti komunikator, kemudian inti pesan yang
disampaikan, menggunakan media apa sehingga pesan itu dapat
tersampaikan dan komunikan yang menjadi target sasaran pesan.
Komunikator yang dimaksud disini adalah masyarakat Desa Pegayaman
yang membuat sokok taluah dan sokok base, memberikan inti pesan



bersedekah menggunakan media yaitu yang bernama sokok taluah dan
sokok base dan ditujukan kepada semua orang yang hadir dan memakan
sokok taluah dan sokok base dalam pelaksanaan perayaan maulid nabi.

Sokok taluah memang dibuat hampir mayoritas penduduk di Desa
Pegayaman, namun sifatnya tidak mewajibkan melainkan bagi keluarga
yang mampu dalam perekonomiannya saja. Masyarakat yang membuat
sokok taluah memiliki maksud dan tujuan untuk berbagi rezeki atau bisa
disebut dengan bersedekah. Dengan keadaan ekonomi yang terhitung
cukup, masyarakat berbagi rezeki melalui sokok taluah yang kemudian
berbarengan dengan kegiatan Maulid Nabi.

Sokok taluah memiliki pesan bersedekah didalamnya dengan tujuan dalam
pelakanaan Maulid Nabi yang diselenggarakan dapat memperoleh
keberkahan. Kegiatan Maulid Nabi yang dilakukan di Desa Pegayaman bagi
masyarakat Desa Pegayaman adalah bagaimana wujud rasa syukur mereka
atas kelahiran Nabi Muhammad SAW dalam menyiarkan agama Islam dan
bagaimana pentingnya berbagi sesama manusia terlebih khusus umat Islam.

d. Pola Komunikasi Sirkular
Sirkular secara harfiah berati bulat, bundar, atau keliling. Dalam proses
sirkular itu terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari
komunikan ke komunikator, sebagai penentu utama keberhasilan
komunikasi.

Mengartikan definisi silkular yang berarti bulat, bundar atau keliling
pelaksanaan Pola komunikasi silkular dalam perayaan Maulid Nabi juga
bersifat bundar yang artinya dari kita kembali ke kita. Masyarakat yang
membuat sokok taluah dan sokok base memiliki pesan dan maksud
bersedekah agar pesan yang disampaikan dapat dirasakan keberkahannya
oleh masyarakat secara umum sebagai komunikan.

Dengan pola komunikasi sirkular yang terbentuk, mempunyai harapan
pesan bersedekah yang disampaikan dapat dirasakan keberkahannya oleh
masyarakat umum walaupun dengan caranya masing — masing dalam
merasakan keberkahan tersebut. Kemudian pola komunikasi ini terbentuk
tentu untuk menjaga kerukunan sesama umat Islam di desa Pegayaman Bali.

B. AKULTURASI BUDAYA
a. Proses Akulturasi Budaya

Menurut G. M Foster, pola proses akulturasi terjadi bila suatu kebudayaan
terkena pengaruh kebudayaan asing. Akulturasi budaya di Desa Pegayaman



mulai berproses ketika Islam mulai masuk di Pegayaman melalui
perkawinan antara prajurit dari kerajaan Mataram Blambangan yang
mengawini salah satu abdi dalam yang berada di lingkungan kerajaan
Buleleng. Lebih dari itu kemudian menjelaskan proses perkembangan Islam
di Desa Pegayaman dan sampai akhirnya ada terjadinya akulturasi budaya
Islam dan budaya Bali dalam kegiatan Maulid Nabi.

Proses akulturasi budaya yang masuk di Desa Pegayaman berjalan dengan
murni apa adanya selama kurang lebih 400 tahun lamanya. Selain
menerapkan konsep adat berpangku syara bersandar kitabullah, warga
Desa Pegayaman juga sangat menjunjung tinggi toleransi antar sesama suku
dan agama dalam akulturasi demi menciptakan kehidupan bermasyarakat
yang tenteram dan damai.

1. Akulturasi
Koentjaraningrat mendefinisikan akulturasi sebagai suatu proses sosial
yang terjadi apabila manusia dalam suatu masyarakat dengan kebudayaan
tertentu dipengaruhi oleh unsur — unsur dari kebudayaan lain dan lambat
laun unsur kebudayaan asing itu diakomodasikan dan diintegrasikan ke
dalam kebudayaannya sendiri tanpa kehilangan kepribadian dari
kebudayaannya.

Proses akulturasi budaya yang terjadi di Desa Pegayaman dimulai dari
masuknya Islam ke Pegayaman, yaitu dengan adanya perkawinan antara
salah satu prajurit kerajaan Mataram yang mengawini salah satu
perempuan yang hidup di tengah kerajaan buleleng. Sampai kepada
kegiatan Maulid Nabi yang didalamnya terdapat sokok base dan sokok
taluah yang menduplikasi kegiatan pejagan yang biasa orang Bali lakukan
ketika menghadapi musim panen, hanya saja teknis, bentuk pelaksanaan
dan maksud tujuannya yang berbeda.

Dalam hal ini dapat diperlihatkan bahwa dengan masuknya Islam di Desa
Pegayaman dan adanya akulturasi antara Islam dan budaya Bali tidak
membuat budaya yang sudah ada berkurang ataupun hilang, bahkan tetap
terjaga kemurnian budaya setempat seiring dengan masuknya Islam di
Desa Pegayaman.

2. Enkulturasi
Proses enkulturasi adalah proses seorang individu mempelajari dan

menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan adat, sistem norma, dan
peraturan yang hidup dalam kebudayaannya.



Di Desa Pegayaman memiliki konsep “adat berpangku syara bersandar
kitabullah’’. Memiliki artian bahwa budaya yang masuk atau yang sudah
ada (dalam artian budaya Bali) harus sesuai dengan hukum Islam yang
ada dan memiliki sandaran yaitu Al-Quran dan Hadist.

Desa Pegayaman sangat tegas mengatakan bahwa ketika ada budaya lain
yang masuk harus sesuai dengan Al — Quran dan Hadist. Maka salah satu
contoh kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan Maulid Nabi yaitu sokok
taluah dan sokok base menggambarkan bagaimana rasa berbagi kepada
sesama manusia selagi dalam pelaksanaannya tidak melanggar aturan
yang ada.

3. Dekulturasi

Dekulturasi dapat diartikan tumbuhnya unsur — unsur budaya baru untuk
memenuhi berbagai kebutuhan baru yang timbul akibat perubahan situasi.
Oleh karena itu, dapat dikatakan kemunculan dekulturasi ini akibat dari
tuntutan situasi yang tengah dibutuhkan segenap masyarakat di wilayah
tertentu.

Ketut Muhammad Soeharto meyakini perubahan budaya pasti ada, namun
sifatnya yang lebih melengkapi yang sudah ada. Pada dasarnya budaya
baru yang hadir ataupun kegiatan — kegiatan baru yang hadir atas inovasi
— inovasi baru yang ada, tidak akan menghilangkan adat dan budaya asli
yang sudah ada.

b. Wujud Akulturasi Budaya
1. Kebudayaan sebagai suatu kompleks

Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayaan. Sifatnya abstrak,
tak dapat diraba atau difoto. Lokasinya ada di dalam kepala — kepala,
atau dengan perkataan lain dalam alam pikiran warga masyarakat
dimana kebudayaan bersangkutan itu hidup.

Kebudayaan sebagai kompleks menggambarkan bahwa sampai sejauh
mana pentingnya pelaksanaan kegiatan Maulid Nabi yang mereka
lakukan dan laksanakan di Desa Pegayaman bagi lingkungan, diri
mereka sebagai masyarakat pegayaman secara khusus. Hal ini juga
menggambarkan bahwa bagaimana masyarakat Desa Pegayaman
mampu menjelaskan arti penting Maulid Nabi bagi mereka.

Kegiatan Maulid Nabi memiliki arti penting terlebih khusus bagi
masyarakat Desa Pegayaman. Bershalawat dan berdoa kepadanya



menjadi suatu hal yang wajib, tetapi masyarakat Desa Pegayaman
memiliki cara tersendiri untuk memperingati hari lahirnya Nabi
Muhammad SAW, vyaitu salah satunya dengan menggabungkan
kebudayaan antara Bali dan Islam. Oleh karena itu kegiatan Maulid
Nabi selalu ditunggu — tunggu pelaksanannya oleh Warga Desa
Pegayaman.

2. Kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas

Wujud kedua dari kebudayaan yang disebut sistem sosial atau social
system, mengenai tindakan berpola dari manusia itu sendiri. Sistem
sosial ini terdiri dari aktivitas — aktivitas manusia — manusia yang
berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu dengan lain dari detik
ke detik, dari hari ke hari, dan dari tahun ke tahun, selalu menurut
pola — pola tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan.

Ketika kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas terutama dalam
pelaksanaan Maulid Nabi di Desa Pegayaman, maka menjelaskan
proses — proses yang dilakukan dalam mempersiapkan kegiatan
Maulid Nabi dari pra pelaksanaan, sampai dengan berakhirnya
pelaksanaan Maulid Nabi. Di dalam proses Maulid Nabi itu sendiri
terdapat proses yang melibatkan akulturasi budaya, yaitu sokok
taluah dan sokok base.

3. Kebudayaan sebagai benda — benda hasil karya manusia

Wujud ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaan fisik, dan tak
memerlukan banyak penjelasan. Karena berupa seluruh total dari
hasil fisik dan aktivitas, perubahan, dan karya semua manusia dalam
masyarakat, maka sifatnya paling konkret dan berupa benda — benda
atau hal — hal yang dapat diraba, dilihat dan difoto.

Wujud kebudayaan sebagai benda hasil karya manusia adalah jika
suatu budaya dapat dinikmati dan dilihat secara mata telanjang.
Benda disini dimaksudkan dalam bentuk fisik dan hal yang
dinikmati secara langsung. Dalam kegiatan Maulid Nabi di Desa
Pegayaman bentuk budaya dari hasil karya manusia itu sendiri
adalah sokok taluah dan sokok base.

Dalam kegiatan Maulid Nabi sokok taluah dan sokok base menjadi
suatu hasil karya manusia yang dapat dilihat sebagai bentuk dari
wujud kebudayaan. Sokok taluah dan sokok base murni bentuk dari
hasil pemikiran warga Desa Pegayaman itu sendiri yang mampu
membuat berbagai bentuk tanpa mengurangi esensi dari sokok



taluah dan sokok base tersebut. Dalam bentuknya yang beraneka
ragam membuat banyak orang tertarik melihat, ini merupakan bukti
suatu kebudayaan yang bisa dilihat dari segi fisik dan dinikmati
secara langsung.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian dan analisis dengan analisis dekskriptif, peneliti
menemukan kesimpulan bahwa terdapat pola komunikasi dan akulturasi budaya yang
terjadi pada kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman. Dalam pola komunikasinya
menggunakan 4 prinsip yaitu primer, sekunder, linier, dan sirkular, yang semua berjalan
lancar sesuai dengan porsinya masing —masing.

Pola Komunikasi primer diambil mengenai hasil tentang media atau saluran yang
digunakan, yaitu lantunan shalawat yang dibawakan oleh kelompok hadrah sebagai media
komunikasi verbal, dan yang kedua adalah sokok base dan sokok taluah sebagai media
komunikasi non verbal untuk menyampaikan pesan kepada komunikan pada kegiatan
Maulid Nabi di Desa Pegayaman. Pola komunikasi sekunder diperlancar dengan adanya
sokok taluah dan sokok base sebagai media atau sarana dalam kegiatan Maulid Nabi untuk
menyampaikan pesan, kemudian pola komunikasi linear dengan sokok taluah dan sokok
base sebagai pesan yang diartikan didalamnya adalah sebagai rasa bentuk bersedekah
sesama manusia, dan pola komunikasi sirkular menjelaskan bahwa dalam pelaksanaannya
khususnya sokok taluah dan sokok base di dalam kegiatan Maulid Nabi berasal dari kita
dan kembali kepada kita juga.

Terdapat dampak positif dan dampak negatif pada pola komunikasi yang terjadi
pada kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman, yaitu dalam pelaksanaannya pola
komunikasi di Pegayaman mulai dari masuknya Islam sampai dengan kegiatan di Maulid
Nabi terbilang berhasil. Karena di dalam kehidupan bermasyarakatnya sangat toleransi
sekali dengan adanya akulturasi budaya antara Bali dan Islam pada kegiatan Maulid Nabi.
Dampak negatifnya ketika ada beberapa keluarga yang tidak bisa ikut membuat sokok
taluah dan sokok base, karena disana mereka akan merasa gagal dalam melakukan pola
komunikasi. Pasalnya kegiatan ini dilakukan oleh siapa yang mau dan diberikan
keleluasaan rezeki saja.

Dalam akulturasi budaya yang terjadi pada kegiatan Maulid Nabi terdapat faktor
pendukung terjadinya proses akulturasi budaya, yaitu kondisi Desa Pegayaman dan Bali
yang sudah menyatu dalam segala situasi dan kondisi. Namun sulit untuk menemukan
faktor penghambat bahkan dirasa tidak ada, karena akulturasi budaya yang ada di Desa
Pegayaman sudah sesuai dengan kondisi desa dan warganya.



SARAN

Setelah melakukan penelitian dan analisis, maka peneliti mengajukan beberapa
saran tentu sebagai bahan pertimbangan pihak terkait untuk mengefektifkan, menlestarikan
dan menjaga pola komunikasi dan akulturasi budaya antara masyarakat Islam dan budaya
Bali dalam pelaksanaan kegiatan Maulid Nabi ini.

Untuk masyarakat Desa Pegayaman perlu ditingkatkan dan dipertahankan antusias
dalam menjaga kelestarian kebudayaan apapun yang ada di Desa Pegayaman, contohnya
kegiatan Maulid Nabi ini. Masyarakat pegayaman juga disarankan memahami lebih dalam
hukum — hukum Islam yang berkorelasi dengan kebudayaan dan harapannya warga Desa
Pegayaman mampu mengenal kebudayaannya lebih dalam dengan caranya sendiri atau
fasilitas yang disediakan sejak dini.

Untuk pemerintah perlu adanya pengawasan dalam bidang kebudayaan. Sehingga
adanya landasan untuk menjaga kemurnian budaya tanpa harus melanggar aturan — aturan
atau hukum — hukum Islam.
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